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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam rangka mewujudkan cita-cita bangsa dan melaksanakan tujuan negara
yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 1945) maka perlu
dibentuk Aparatur Sipil Negara (ASN) yang profesional, berintegritas, dan setia
kepada empat pilar bangsa, yakni; UUD 1945, Bhineka Tunggal lka, Pancasila,
dan NKRI.

ASN yang terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah
dengan Perjanjian Kerja (PPPK) merupakan sebuah profesi yang harus bisa
membantu kinerja Presiden RI dalam menjalankan roda pemerintahan dan
melayani masyarakat denganbaik. ASN dalam melaksanakan tugasnya sangat

bergantung kepada perundang-undangan yang berlaku.

Berdasarkan Undang-Undang nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara dijelaskan bahwa setelah menjalani seleksi pengadaan PNS oleh instansi
pemerintah melalui penilaian yang objektif berdasarkan kompentensi, kualifikasi,
dan persyaratan lainnya yang dibutuhkan dalam jabatan yang tersedia, maka
selanjutnya peserta yang lolos berhak untuk diangkat menjadi Calon PNS
(CPNS).

Seorang CPNS wajib menjalani masa percobaan selama satu tahun dan
melalui proses pendidikan untuk membentuk karakter ASN yang diinginkan oleh
Bangsa dan Negara. Dalam sistem pembelajaran CPNS, setiap peserta pelatihan
dituntut untuk mampu mengaktualisasikan substansi materi pembelajaran yang
telah dipelajari, baik materi yang didapat dengan belajar dari pengajar maupun

materi yang dipelajari secara mandiri.

Agenda pembelajaran ini dirancang supaya CPNS mampu bekerja sesuai
dengan karakter kebangsaan yang diinginkan. Khusus bagi peserta Pelatihan
Dasar CPNS Golongan Il dituntut agar mampu mendeskripsikan analisis dampak
apabila nilai-nilai dasar PNS tidak diterapkan dalam pelaksanaan tugas jabatan

yang diterangkan dalam laporan aktualisasinya.



Berlandaskan hal tersebut, penulis membuat rancangan aktualisasi yang bisa
mewujudkan cita-cita nasional dan sesuai dengan karakter kebangsaan yang
diharapkan. Untuk bisa mengejahwantahkan tujuan dan karakter kebangsaan
tersebut bisa dimulai dengan perubahan sederhana, namun berdampak besar
bagi kualitas pekerjaan. Sebelum jauh membuat perubahan, langkah pertama
yang penulis lakukan adalah mencaricelah yang bisa diperbaiki. Penulis
menemukan masalah Alur Pembuatan Hingga Publikasi Konten/Program di
Unit Media Sosial Setjen DPR RI Kurang Jelas.

Berdasarkan masalah yang penulis temukan, selanjutnya dibuatlah gagasan
untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan membuat Optimalisasi Sistem
Panduan dan Tim Kecil Untuk Produksi Hingga Publikasi Program di Media
Sosial DPR RI.

Selama bekerja di unit kerja tempat penulis bertugas, yakni Sub Bagian
Media Sosial (Medsos) DPR RI belum ada alur koordinasi yang jelas dalam
pembuatan hingga publikasi konten, terutama soal penjaga kualitas karya yang
sudah dihasilkan. Hal ini kemudian membuat konten/program yang dihasilkan

bermasalah. Mulai dari masalah yang sederhana hingga yang paling fatal.

Permasalahan sederhana yang ada contohnya adalah kesalahan pengetikan
pada judul atau transkrip yang dibuat. Kemudian contoh yang paling fatal adalah
tidak sesuainya transkrip yang dibuat dengan isi video. Penulis memandang, jika
permasalahan ini tidak segera diselesaikan, maka bisa mencoreng citra DPR
sebagai lembaga tinggi negara yang harusnya penulis layani. Selain itu, penulis

malah seharusnya bisa membuat citra DPR baik di mata masyarakat.

Maka untuk menyelesaikan permasalahan ini, pertama-tama penulis
memikirkan tentang perlunya wadah bagi penanggung jawab atau penjaga
kualitas konten/program yang nantinya akan ditunjuk. Maka penulis lebih dulu
berpikir pembentukan tim. Setelah adanya tim, penulis kemudian
mendeskripsikan tugas utama masing-masing tim, lalu membuat alur
koordinasinya. Setelah tahapan-tahapan itu dibentuk, maka bisa dilakukan uji
coba dengan harapan konten/program yang dihasilkan Sub Bagian Medsos DPR

RI lebih berkualitas.



B. Dasar Hukum
Dasar hukum pelaksanaan aktualisasi pada Pelatihan CPNS, yaitu:
1. Undang-Undang AparaturSipil Negara (ASN) Nomor 5 Tahun 2014 tentang
ASN

2. PeraturanPemerintah (PP) Nomor 17/2020 Revisi PP Nomor 11/2017 tentang

Manajemen PNS

3. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 10 Tahun 2018

tentangPengembanganKompetensi PNS

4. Peraturan Kementerian PAN & RB Nomor 38 Tahun 2017 tentang Kompetensi
Jabatan PNS

C. Tujuan

Tujuan pelaksanaan aktualisasi bagi CPNS golongan IIl adalah membentuk
PNS yang profesional dan berkarakter. Selain itu pelaksaan aktualisasi ini juga
bertujuan agar CPNS mampu menyesuaikan idenya dengan core value Ber-
AHKLAK (BerorientasiPelayanan, Akuntabel, Harmonis, Kompeten, Loyal, Adaptif,
Kolaboratif) yang menjadi nilai dasar bagi seluruh ASN di Indonesia. Rancangan
aktualisasi yang dibuat juga bisa menjadi sarana untuk mewujudkan visi dan misi
instansi atau organisasi. Gagasan aktualisasi yang dikeluarkan juga bertujuan agar

bisa menguatkan nilai-nilai instansi atau organisasi.

D. Manfaat

Manfaat dari pelaksanaan aktualisasi bagi CPNS golongan Ill adalah mampu
mewujudkan PNS sebagai pelayan publik, pelaksana kebijakan publik, serta sebagai
pererat dan pemersatu bangsa yang profesional, berintegritas, dan menjadi penguat

nilai core value ASN, yaitu:

1. Mampu mewujudkan nilai Berorientasi Pelayanan dalam melaksanakan fungsi

tugas dan fungsi jabatan

2. Mampu mengedepankan dan mengimplementasikan nilai-nilai Akuntabel dalam

melaksanakan tugas dan fungsi jabatan

3. Mampu terus meningkatkan nilai Kompeten dalam menjalankan tugas dan fungsi

jabatan



4. Mampu menerapkan nilai Harmonis dalam keseharian menjalankan tugas dan

fungsi jabatan yang diemban

5. Mampu menjunjung tinggi nilai Loyal kepadaBangsa dan Negara setiap kali
menjalankan tugas dan fungsi jabatan

6. Mampu menjaga nilai Kolaboratif dalam bekerjasama dengan rekan kerja setiap
menjalankan tugas dan fungsi jabaan



BAB I

PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN

A.Visi dan Misi Unit Kerja
Visi dan misi pada unit kerja adalah mendukung penuh pencapaian visi dan misi
Sekretariat Jenderal DPR RI. Adapun visi dan misi Setjen DPR R, yaitu:

Visi :
Terwujudnya Sekretariat Jenderal DPR RI dan Badan Keahlian DPR RI yang
profesional, andal, transparan, dan akuntabel dalam mendukung fungsi DPR RI

Misi :

1. Meningkatkan tata kelola administrasi dan persidangan yang profesional,
andal, transparan, dan akuntabel

2. Memperkuat peran keahlian yang profesional, andal, transparan, dan

akuntabel

Sementaraitu, Visi dan Misi Biro Pemberitaan Parlemen Setjen DPR RI, tempat

bernaung Sub Bagian Media Sosial, yaitu:

Visi:

Menjadi Sekretariat Jenderal yang Profesional dan Modern dalam mendukung
Visi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

Adapun makna profesional dan modern dalam visi yang dimiliki oleh Biro
Pemberitaan Parlemen, yakni:

1. Profesional: Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki kompetensi yang mampu
mendukung tugas dan fungsi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia,
serta mewujudkan lingkungan kerja yang good and clean governance sesuai
dengan peraturan yang berlaku.

2. Modern: Memanfaatkan teknologi untuk mendukung pelaksanaan tugas dan
fungsi serta kemudahan akses informasi bagi publik.

Untuk mewujudkan visi yang dimiliki, Biro Pemberitaan Parlemen menyiapkan

beberapa misi, yakni:



Misi:

1. Memberikan dukungan dan pelayanan prima bagi pelaksanaan tugas dan
fungsi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

2. Melaksanakan tata kelola kelembagaan pemerintahan yang profesional, baik,
dan bersih di lingkungan SekretariatJenderal DPR RI

3. Menyajikan data yang lengkap, akurat, dan andal sebagai bahan dalam

pengambilan keputusan DPR RI
B. Struktur Organisasi

Sub Bagian Media Sosial merupakan Sub Unit dari Bagian Media Cetak dan
Media Sosial yang berada di bawah Biro Pemberitaan Parlemen dan Deputi
Persidangan. Berikut adalah organigram letak Sub Bagian Media Sosial:

BIRO
PEMBERTAAN PARLEMEN
BAGIAN BAGIAN
MEDIA CETAK DAN TELEVIS! DAN RADIO PR e
MEDIASOSIAL PARLEMEN
o | e o
SUBAAGIAN
| | | |SURBAGAN PROGRAN DAN| SLBAAGIAN
ot S PRODUKSI TELEVIS! "J PRODUKS!
WEBSITE ‘
SUBBAGIAN SUBBAGIAN SUBBAGIAN
MEDIA SOSIAL TEKNIK TELEVISI DISTRIBUS)
L] SUBRAGUAN SUBBAGIAN
ANALISIS MEDIA '1 RADIO

Gambar 2. 1 Bagan Struktur Organisasi Biro Pemberitaan Parlemen DPR RI

Sementaraitu, pada unit kerja, penulis berada dalam struktur kerja yang

lingkupnya lebih spesifik lagi, yakni:

Kepala Bagian Media Cetak dan
Media Sosial

Kepala Sub Bagian Media Sosial

|

Jurnalis

Gambar 2. 2 Bagan Struktur Kedudukan Jurnalis di Unit Kerja



C. Tugas dan Fungsi Jabatan Peserta

Biro Pemberitaan Parlemen memiliki tugas menyelenggarakan dukungan
pemberitaan di media cetak dan media sosial, pengelolaan televisi dan radio,
serta pengelolaan urusan penerbitan. Untuk menjalankan tugasnya, Biro
Pemberitaan Parlemen memiliki beberapa fungsi, yaitu :

1. Penyusunan dan evaluasi rencana, program, dan anggaran di lingkungan Biro

Pemberitaan Parlemen

2. Penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang pemberitaan di media cetak
dan media sosial, televisi dan radio parlemen, dan penerbitan

3. Penyelenggaraan pemberitaan di media cetak, media sosial, dan website

4. Penyelenggaraan televisi dan radio

5. Penyelenggaraan urusan penerbitan

6. Penyusunan laporan kinerja Biro Pemberitaan Parlemen

7. Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Deputi Bidang Persidangan.

Sedangkan Bagian Media Cetak dan Media Sosial memiliki tugas
melaksanakan pengelolaan pemberitaan di media cetak dan website, media
sosial, dan melaksanakan analisis media. Dalam melaksanakan tugasnya, Bagian

Media Cetak dan Media Sosial memiliki fungsi :

1. Penyusunan rencana kegiatan dan anggaran Bagian Media Cetak dan Media

Sosial

2. Penyusunan bahan kegiatan di bidang pemberitaan media cetak, website,

media sosial, dan analisis media

3. Pelaksanaan dukungan pemberitaan di media cetak dan website
4. Pelaksanaan dukungan pemberitaan di media sosial

5. Pelaksanaan analis media

6. Pelaksanaan tata usaha Bagian Media Cetak dan Media Sosial

7. Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Kepala Biro Pemberitaan

Parlemen



Sub Bagian Media Sosial sendiri mempunyai tugas melakukan pengelolaan
pemberitaan di media sosial. Sebagai jurnalis yang berada di Sub Bagian Media
Sosial, penulis memiliki tugas melaksanakan peliputan kegiatan DPR RI, serta
Sekjen dan BK DPR RI sesuai dengan pedoman yang berlaku. Berikut secara

rinci tugas yang diemban:

1. Meliput kegiatan DPR RI, serta Sekjen dan BK RI untuk bahan penyusunan
press release

Menyusun konsep press release kepada atasan
Menyampaikan press release kepada media massa untuk dipublikasikan

Mengklarifikasi berita negatif tentang kinerja Dewan

a ~ w0 DN

Mengumpulkan dan mengelola data serta informasi sebagai bahan

penyusun artikel

o

Menyusun artikel terkait DPR RI serta Sekjen dan BK DPR RI
7. Melaksanakan tugas lain terkait yang diberikan oleh atasan

8. Membuat konsep laporan kerja kepada atasan secara berkala dan setiap

waktu diperlukan



BAB Il
PENETAPAN ISU PRIORITAS

A. ldentifikasi Isu

A.l. Inkonsistensi Program Medsos Setjen DPR RI

Sub Bagian Media Sosial DPR RI hingga saat ini memiliki dua program utama
yakni Janet (Jawab Netizen) dan Kaku (Kabar dari Aku). Definisi program dalam
konteks ini yaitu sebuah karya yang dibuat dalam suatu format, baik audio visual,
audio, videogfrafis, grafis dan lain-lain yang mempunyai interval waktu terbit atau
tayang yang jelas. Janet adalah program berbentuk video yang berisi doorstop
dengan Anggota DPR RI terkait isu-isu yang ditanyakan oleh netizen di kolom
komentar pada kanal-kanal media sosial (Youtube, Facebook, Instagram, Tiktok)
yang dikelola Sub Bagian Media Sosial DPR RI. Sementara Kaku adalah program

berbentuk video yang berisi paparan isu terkini oleh seorang presenter.

Kedua program yang dibuat oleh Sub Bagian Media Sosial ini sudah ada
selama tiga tahun, tapi belum punya pola dan format yang jelas. Format Kaku dan
Janet sampai saat ini seringkali berubah. Selain itu, sampai saat ini belum ada
kejelasan mengenai interval waktu program tersebut harus dipublikasikan.

Program-program tersebut seakan-akan dibuat berdasarkan spontanitas semata.

Berdasarkan pengamatan penulis, inkonsistensinya program-program yang
ada di Sub Bagian Media Sosial DPR RI terjadi karena beberapa hal. Mulai dari
kurangnya personel, padatnya agenda, dan perencanaan yang tidak matang.
Saat ini personel di Sub Bagian Media Sosial berjumlah 18 orang dan jumlah ini
jauh dari kata cukup untuk mengerjakan beragam karya yang dibuat. Masalah
personel ini berhubungan erat bila agenda dalam masa sidang sangat padat.
Sehingga ada agenda yang tidak dapat diliput. Dari sisi kurangnya perencanaan,
karena padatnya agenda waktu untuk membuat perencanaan menjadi sangat
minim. Oleh karena itu penulis melihat perlu adanya evaluasi menyeluruh tentang

program-program ini kedepannya.

Evaluasi bisa dimulai dengan melihat urgensi kehadiran program-program

tersebut untuk menciptakan citra DPR yang positif di masyarakat. Jika dinilai



punya dampak yang signifikan untuk membuat citra yang baik bagi DPR, langkah
selanjutnya adalah penyusunan bentuk program yang ingin dibuat.

Setelah ada bentuk program yang jelas, maka perlu ditentukan juga durasi
program-program tersebut untuk dipublikasikan. Hal lain yang perlu diperhatikan
adalah menyesuaikan bentuk program dengan sifat tiap media sosial yang
dikelola oleh Sub Bagian Media Sosial DPR RI. Semua program tersebut
memang dibuat dalam bentuk video, tapi rincian seperti tipe video, apakah
landscape atau portrait akan memengaruhi algoritma yang dimiliki masing-masing

media sosial.

[ R

LEGISLATOR JELASKAN ANJLOKNYA HARGA GABAH MENJADI TANGGUNG JAWAB BEBERAPA
KEMENTERIAN

Gambar 3. 1Bukti tangkapan layar inkonsistensi program Medsos DPR RI
A.2. Terbatasnya Cakupan Narasumber dalam Konten/Program yang dibuat
Medsos DPR

Media Sosial DPR RI adalah salah satu garda depan untuk mempublikasikan
citra para Anggota Dewan dengan baik. Sebab itu, sudah seharusnya Sub Bagian
Media Sosial memiliki atensi untuk memberikan publikasi kepada sebanyak

mungkin Anggota Dewan sebagai wakil rakyat.

Namun, masih banyak Anggota Dewan yang tidak terakomodir masuk
konten/berita/program yang dikelola Sub Bagian Media Sosial DPR RI. Hal ini
memberikan kesan bahwa Sub Bagian Media Sosial DPR RI ‘pilih-pilih’ Anggota
Dewan. Padahal, berdasarkan pengalaman di lapangan, memang tidak semua

Anggota Dewan mau dan siap untuk berbicara di depan kamera.

Namun, di sisi lain Sub Bagian Media Sosial DPR RI tidak bisa memaksa
Anggota Dewan ketika tidak berkenan untuk diwawancarai atau menjadi talent di

konten/program. Meski begitu, ini tetaplah sesuatu yang perlu dicari jalan
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keluarnya. Terlebih lagi salah satu tugas dan fungsi unit kerja tempat penulis
adalah meliput kegiatan Anggota Dewan

dpr x a ¢ # O §
BERANDA VIDEO PLAYLIST KOMUNITAS CHANNEL TENTANG Q >
KOMINFO PERCEPAT... DI DUNIA PENDIDIKAN,... LAYANAN PSIKOLOGI... PEMERINTAH CEPAT... SIAP IKUT PEMILU 2024
286 x ditonton + 7 hari yang lalu 249 x ditonton + 8 hari yang falu 366 x ditonton * 8 hari yang lalu 190 x ditonton » 8 hari yang lalu 224 x ditonton + 8 hari yang lalu

\ @@ 2 s

KOMISI |1l SEPAKAT TIDAK KOMISI IX SEPAKATI DUA : PENDIDIKAN DAN HOTLINE DAN CRISIS TAK ADA LAGI KELAS

BAHAS ULANG DAN SEGER... KRITERIA TAMBAHAN... KEBUTUHAN PASAR KERJA... CENTER PERLU DIBENTUK... RAWAT INAP, KOMISI IX...
474 x ditonton + 8 hari yang lalu 188 x ditonton + 9 hari yang lalu 74 x ditonton + 9 hari yang lalu 58 x ditonton + 9 hari yang lalu 352 x ditonton + 9 hari yang lalu

RAPAT PARIPURNA DPR RI
KE-28 MASA PE NV
TAHUN SIDANG 2021 - 2022

PENGEMBANGAN DESA LEGISLATOR KRITIK LIVE STREAMING - RAPAT MINIMALISIR PMI JADI RUU PARIWISATA LINDUNGI

WISATA, UPAYA PEMULIHA... KEMENTAN TAK PUNYA... PARIPURNA DPR RI KE-28... KORBAN KEKERASAN,... PELAKU WISATA DAN...
183 x ditonton + 10 hari yang lalu 466 x ditonton + 10 hari yang lalu 6 rb x ditonton + 110 x ditonton » 10 hari yang lalu 86 x ditonton + 10 hari yang lalu

Streaming 10 hari yang lalu

e o e TR

Gambar 3. 2 Tangkapan layar terbatasnya cakupan narasumber di medsos
DPR

A.3. Alur Pembuatan Hingga Publikasi Konten/Program di Medsos DPR RI
Kurang Jelas

Di Sub Bagian Media Sosial DPR RI sampaisekarang belum ada penanggung
jawab yang jelas atas suatu karya yang dibuat, sedangkan pekerjaan di sini cukup
beragam. Hal ini membuat semua orang bisa memiliki peran yang beragam. Di
satu sisi ini membuat personel menjadi lebih kreatif karena bisa belajar banyak
hal, tapi di sisi lain bisa membuat konten yang dihasilkan berkualitas kurang baik
karena dibuat oleh orang yang kurang sesuai dengan keahlian atau

pengalamannya.

Dinamika pekerjaan di bidang media sosial memang sangat cepat, tapi
membagi sumber daya manusia ke dalam tim-tim akan memudahkan koordinasi.
Penulis memandang setidaknya unit ini perlu dipecah lagi ke dalam beberapa sub
unit atau tim kecil, yakni keredaksian, konten kreatif, admin media sosial, dan

editor video/gambar.
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Masing-masing tim kecil tersebut nantinya perlu diisi oleh orang yang punya
kompetensi yang tepat sehingga hasil karya yang keluar pun menjadi optimal.
Namun, meski sudah ada tim seperti ini, seluruh personel harus sepakat untuk
siap saling isi jika satu waktu kekurangan personel. Untuk menjadi perhatian,
orang yang nantinya akan dijadikan penanggung jawab di tiap tim kerja haruslah

yang tepat juga dan punya pengalaman yang sesuai atas tim yang dipimpinnya.

Penulis akan berdiskusi lebih dalam dengan Mentor dan Redaktur yang ada
di sub unit untuk merealisasikan gagasan ini. Penulis juga akan berdiskusi, mulai
dari perlu atau tidaknya keberadaan tim-tim di atas atau jika ternyata perlu ada,
penulis akan meminta masukan apakah struktur yang sudah terpikirkan seperti di

atas sudah tepat atau perlu dimodifikasi menyesuaikan karakter tim.

Setelah itu, penulis akan membuat tugas utama tiap-tiap sub unit atau tim
kecil. Tugas utama ini nantinya akan menjadi panduan tiap tim dalam memberikan
batasan kerja. Selain itu, penulis juga akan mengidentifikasi bersama Mentor dan
Redaktur soaltugas para penanggung jawab tiap tim. Setelah hal itu, maka akan
dibuat alur kerja baru untuk mengoptimalkan pembuatan program di Sub Bagian
Media Sosial DPR RI

1011 =& NS LT B1% e
< ey Tim Medsos DPR RI - U

10.710 AN E NN 81%m

Tim Medsos DPR RI
Balggys, Bang A Bang Chasb

= ‘?.." -

Balggys, Bang Aaron, Bang Chasb_.

Shane Setjen DPR
Y \XMEDIA SOSIAL\T. VIDEO MENTAH\1 Shane Setjen DPR

DOORSTOP PIMPINAN DAN Y AMEDIA SOSIAL\T. VIDEO MENTAH\1
ANGGOTANZO2Z22\JUNI 2022\KOMISI X SOAL. .. DOORSTOP PIMPINAN DAN

= NGG A\Z2022 NI 2022 Sl X SO/
@Bang Aaron Medsos DPR e ANGGOTANZOZ2\JUNI Z022\KOMISI X SOAL

Ini tlg lengkapin nomor videonya ya

Shane Setjen DPR shane @ R
Y:\MEDIA SOSIAL\1. VIDEO MENTAH\1
DOORSTOP PIMPINAN DAN “
ANGGOTA\2022\JUNI 2022\KOMISI X SOAL
- S Bang Aaron Medsos DPR
@Bang Aaron Medsos DPR 11.21 I Ini tig lengkapin nomor videonya ya shane
= @Shane Setjen DPR

Shane Setjen DPR %
Y AMEDIA SOSIAL\1. VIDEO MENTAH\1 YAMEDILA SOSIALAL, VIDEG: MENEARIN.

DOORSTOP PIMPINAN DAN
DOORSTOP PIMPINAN DAN
ANGGOTA\2022\JUNI 2022\KOMISI X SOAL ANGGOTANZ2022\JUNI 2022\KOMISI X

= SOAL RUU PARIWISATA
@Bang Aaron Medsos DPR 11.21

Video 00010

Anda
Y:\MEDIA SOSIAL\T. VIDEO MENTAH\T.

DOORSTOP PIMPINAN DAN SB : PUTRA NABABAN

ANGGOTA\N2022\JULY 2022\KOMISI Il DPR ANGGOTA KOMISI X DPR Rl — F-PDIP

@Bang Aaron Medsos DPR 11.2 RUU Pariwisata : Lindungi Pelaku
Wisata, Selaraskan Budaya Indonesia

Shane Setjen DPR

INSTAGRAM STATEMENT AUDIO
TC:07.40 — 07.54

“Kita mengetahui bagaimana
pariwisata itu salah satu penyumbang
devisa terbesar di Indonesia dan kita
mengetahui bagaimana pariwisata itu
banyak sekali berubah, menyesuaikan
diri, beradaptasi dengan adanya kondisi

Y:\MEDIA SOSIAL\1. VIDEO MENTAH\1. DO
@Estu Medsos DPR 11.23

Shane Setjen DPR
INSTAGRAM AUDIO STATEMENT

Y \MEDIA SOSIAL\1T. VIDEO MENTAH\1. DO

> Ketik pesan =

& Ketik pesan > =

i O <

Gambar 3. 3 Bukti kurang jelasnya alur koordinasi pembuatan-publikasi
konten
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B. Dampak Isu dan Kaitan Manajemen ASN

Tabel 3. 1 Dampak Isu dan Kaitan Dengan Manajemen/Smart ASN

Keterkaitan dengan

Masalah Dampak Kete.rllbata Manajemen ASN/ Smart
nPihak
ASN
Inkonsistensi Kedisiplinan Jurnalis, Dalam manajemen ASN,
Program Medsos personel untuk Penanggu | salah satu kedudukan
Setjen DPR RI membuat program ng Jawab | ASN adalah profesional.
yang berkelanjutan | Program Permasalahan ini
menjadi berkurang membuat ASN menjadi
kurang profesional
terhadap pekerjaannya
karena tidak konsisten
melaksanakan tugas yang
diberikan
Terbatasnya Kreatifitas untuk Jurnalis, ASN punya beberapa
CakupanNarasumb | membuat konten Penanggu | peran di
erdalam menjadi terbatas. ng Jawab | dalamManajemen ASN
Konten/Program Personel Program, dan salah satunya adalah
yang dibuat dikhawatirkan Anggota menjadi pelayan publik.
Medsos DPR menjadi kaku untuk | Dewan/Sta | ASN di DPR selain
membuat inovasi ff Anggota | menjadi pelayan publik,
program/konten Dewan juga punya tugas sebagai
sistem pendukung
kegiatan para Anggota
Dewan dalam
memperjuangkan hak-hak
rakyat
Alur Pembuatan Dengan alur yang Jurnalis, Dalam manajemen ASN
Hingga Publikasi belum jelas Redaktur, | dijelaskan bahwa untuk
Konten/Program di membuat karya Penangun | mengerjakan sesuatu
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Medsos DPR RI
Belum Jelas

yang dihasilkan
tidak jelas pula,
mulai dari bentuk,
interval waktu
pembuatan, hingga

keberlanjutannya

g Jawab

Tim

dengan tepat, maka harus
ditempatkan orang yang
tepat untuk
mengerjakannya dan alur
sistem yang tepat
sehingga pekerjaan yang

dihasilkan menjadi optimal

C. Penetapan Isu Prioritas

C.1 Teknik Analisis Isu

Setelah memahami isu-isu yang diangkat, penulis menggunakan metode

tapisan isu APKL (Aktual, Problematik, Kekhaalayakan, dan Kelayakan). Metode

ini akan menggunakan rentang angka 1-5 untuk membuat penilaian atas tiap

indikator yang ada. Penulis berdiskusi bersama Mentor untuk menentukan

penilaian kepada setiap indikatordi masing-masing isu yang diangkat.

C.2 PemilihanlsuPrioritas

Untuk bisa menentukan prioritas, maka hal pertama yang harus dilakukan

adalah menentukan indicator skala penilaian. Berikut adalah indikator skala

penilaian yang penulis tetapkan:

Tabel 3. 2 Indikator PenilaianAktual

Aktual

Bobot

Nilai Indikator Deskripsi
1 Masalah tidak terlalu baru Terjadi 12 bulan lalu
2 Masalah tidak baru Terjadi 9 bulan lalu
3 Masalah cukup baru Terjadi 6 bulan lalu
4 Masalah baru Terjadi 3 bulan lalu
5 Masalah sangat baru Terjadi 1 bulan lalu
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Tabel 3. 3 Indikator Penilaian Kekhalayakan

Kekhalayakan
Bobot
o Indikator Deskripsi
Nilai
1 Tidak begitu berpengaruh luas Memengaruhi 1 orang >
2 Tidak berpengaruh luas Memengaruhi 3 orang >
3 Cukup berpengaruh Luas Memengaruhi 5 orang >
4 Berpengaruh luas Memengaruhi 8 orang >
5 Berpengaruh sangat luas Memengaruhi 10 orang >
Tabel 3. 4 Indikator Penilaian Problematik
Problematik
Bobot
o Indikator Deskripsi
Nilai
1 Masalah tidak terlalu berat Tidak terlalu mengganggu
kualitas karya
2 Masalah tidak berat Tidak menganggu
kualitas karya
3 Masalah cukup berat Cukup mengganggu
kualitas karya
4 Masalah berat Mengganggu kualitas
karya
5 Masalah sangat berat Sangat mengganggu

kualitas karya
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Tabel 3. 5 Indikator Penilaian Kekalayakan

Kelayakan
Eé?ﬂggérkan indikator Yﬁcril&ast%criah dibuat barplah peneﬂ(t:‘%%ib%lix prioritas |bisa dilakukan deng
Nilai

1 Tidak begitu relevan dan realistis | Bisa  direalisasikan 9
bulan

2 Tidak relevan dan realistis Bisa direalisasikan 6
bulan

3 Cukuprelevan dan realistis Bisa direalisasikan 3
bulan

4 Relevan dan realistis Bisa direalisasikan 1
bulan

5 Sangat relevan dan realistis Bisa direalisasikan< 1
bulan

Tabel 3. 6 Matriks Isu Prioritas

No Isu A | P | K| L | Jumlah | Peringkat

Inkonsistensi Program Medsos
1 | Setjen DPR RI 4 15|54 16 Il

TerbatasnyaCakupanNarasum
berdalamKonten/Program

2 | yang dibuatMedsos DPR 5 (13|43 15 1l
Alur
PembuatanHinggaPublikasiKonte 5 5 5 4 19 |

3 n/Program di Medsos DPR RI
Kurang Jelas

Berdasarkan Analisis APKL di atas maka ditentukan isu prioritas penulis adalah
Alur Pembuatan Hingga Publikasi Konten/Program Medsos DPR RI Belum

Jelas.
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D. Penentuan Penyebab Terjadinya Isu

Core issue atau masalah utama yang penulis pilih sudah terlebih dulu
ditelaah. Sebelum menentukan core issue, penulis terlebih dulu memerhatikan
sistem kerja di unit kerja. Setelah itu penulis menemukan beberapa penyebab
terjadinya isutersebut. Dalam bagian ini, penulis akan membedah penyebab
munculnya isu menggunakan analisis fishbone dan nanti dibentuk ke dalam fishbone

diagram.

Fishbone diagram digunakan ketika kita ingin mengidentifikasi kemungkinan
penyebab masalah dan terutama ketika sebuah tim cenderung jatuh berpikir pada
rutinitas. Fishbone diagram akan mengidentifikasi berbagai sebab potensial dari satu

efek atau masalah, dan menganalisis masalah tersebut melalui sesi brainstorming.

Dari berbagai macam kategori untuk mengenalisis isu menggunakan teknis
fishbone, penulis memilih 4 kategori yang sesuai dengan penyebab terjadinya core
issue yang penulis pilih, yakni; 1) method, 2) people , 3) systems, 4)

surroundings

Method : Tidak ada sop alur mulai dari pembuatan sampai publikasi
konten

People : Tidak ada penanggung jawab tiap konten/program

System : Tidak ada struktur organisasi yang jelas

Surroundings : Lingkungan kerja yang terlalu fleksibel dan mendapat

tugas dadakan yang tidak direncanakan sebelumnya
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FISHBONE DIAGRAM -

METHOD PEOPLE

Tidak ada SOP pembuatan- Tidak ada penanggung
publikasi konten/program jawab tiap konten/program

TIDAK ADA ALUR
PEMBUATAN
KONTEN/PROGRAM YANG
Lingkungan kerja yang terlalu JELAS DI UNIT MEDSOS
fleksibel SETIEN DPR RI

Tidak ada struktur organisasi Mendapat tugas dadakan yang
yang jelas tidak direncanakan sebelumnya

SYSTEMS SURROUNDINGS

Gambar 3. 4 Fishbone Diagram Penyebab Core Issue

E. Gagasan Pemecahan Isu

Berdasarkan analisa penyebab core issue yang penulis tentukan, maka
ditetapkan gagasan pemecahan isu berupa Optimalisasi Sistem Panduan dan Tim
Kecil Untuk Produksi Hingga Publikasi Program di Media Sosial DPR RI.
Setidaknya akan ada tiga langkah yang penulis lakukan untuk bisa menyelesaikan

core issue yang sudah dipilih.

Langkah pertama yang akan dilakukan penulis untuk merealisasikan gagasan
aktualiasasi adalah membentuk tim-tim kecil yang nantinya diketuai oleh
penanggung jawab. Penanggung jawab nantinya ditentukan oleh Kepala Sub Bagian
Media Sosial. Para Penanggung Jawab akan bertugas sebagai pengawas kinerja
timnya dan karya yang dihasilkan. Para penanggung jawab juga yang nantinya akan

saling berkoordinasi jika ada pekerjaan yang melibatkan lintas tim kecil.
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Setelah tim-tim dan para Penanggung Jawab terbentuk, langkah selanjutnya
yang penulis lakukan adalah menentukan tugas utama tiap tim yang sudah dibentuk.
Setelah itu membuat alur koordinasi antar tim agar ada sistem yang baik supaya

pembuatan hingga publikasi konten/program di Medsos DPR RI bisa optimal.

Gagasan pemecahan isu atau gagasan aktualisasi yang sudah penulis bentuk
harus terkait dengan Manajemen ASN dan Smart ASN. Dalam manajemen ASN
dijelaskan bahwa untuk mengerjakan sesuatu dengan tepat, maka harus
ditempatkan orang yang tepat untuk mengerjakannya dan alur sistem yang tepat
sehingga pekerjaan yang dihasilkan menjadi optimal. Oleh karena itu, penulis
menggagas ide ini untuk bisa mengoptimalkan produksi hingga distribusi program

yang dibuat oleh Sub Bagian Media Sosial.

Dengan kehadiran sistem dan tim-timkecil yang dibentuk ini, penulis berharap
agar kedepannya pekerjaan para personel Sub Bagian Media Sosial lebih sesuai
dengan kemampuannya masing-masing. Hal ini juga berkaitan dengan kualitas yang
dibutuhkan untuk membentuk Smart ASN yakni kualifikasi ASN harus sesuai dengan
bidang pekerjaan yang la kuasasi. Selain itu, gagasan aktualisasi ini juga

kedepannya diharapakan bisa menguatkan aspek profesionalitas di unit kerja.

Output dari seluruh rangkaian yang telah penulis tempuh ini nantinya akan
membuat Buku Panduan. Buku Panduan ini nantinya akan dibuat dalam bentuk
softcopy dengan format gr code. Isi dari Buku Panduan ini akan ada organigram
yang sudah ditentukan bersama-sama. Di dalam buku ini juga akan berisi tugas-tuga
sutama dan deskripsi tiap timkecil yang sudah dibentuk. Dan yang terakhir, di dalam
bukutersebut akan berisi tentang alur koordinasi pembuatan hingga publikasi

program yang dibuat oleh Sub Bagian Media Sosial DPR RI.

Buku Panduan Sistem Panduan Sistem Panduan dan Tim Kecil ini akan dibuat
berskala Sub Bagian saja, karena memang ide gagasan aktualisasi ini penulis
sengaja peruntukkan untuk mengoptimalkan pembuatan hingga publikasi konten di
Sub Bagian Media Sosial DPR RI. Maka itu, penulis hanya perlu meminta
persetujuan ke tingkat Kepala Sub Bagian atas pembentukan Buku Panduan sistem
kerja baru ini. Mengenai haltersebut, Kepala Sub Bagian yang juga merupakan

mentor penulis sudah setuju.
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BAB IV
RANCANGAN AKTUALISASI

A. Rancangan Aktualisasi

Unit Kerja :  Unit Media Sosial Sekretariat Jenderal DPR RI
Identifikasi Isu : 1. Inkonsistensi program di Unit Media Sosial Setjen DPR RI
2. Terbatasnya cakupan narasumber yang dipublikasikan di tiap media sosial yang dikelola Unit Media
Sosial Setjen DPR RI
3. Belum ada alur pembuatan konten/program yang jelas di Unit Media Sosial Setjen DPR RI
Isu yang Diangkat . Belum ada alur pembuatan konten/program yang jelas di Unit Media Sosial Setjen DPR RI
Gagasan Pemecahan . Optimalisasi Sistem Panduan dan Tim Kecil Untuk Produksi Hingga Publikasi Program di Media
Isu Sosial DPR RI
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Tabel 4. 1 Matriks Rancangan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS

No Kegiatan TahapanKegiatan Output/Hasil KeterkaitanSubstansi KontribusiTerhadap Penguatan Nilai
Mata Pelatihan Tusi/Tujuan Organisasi Organisasi

1 2 3 4 5 6 7

1 | Menyampaika | - Melakukan - Dokumentasi saat | Berorientasi Kegiatan beserta Kegiatan beserta

nusulan
pembuatan
panduan
sistem dan
tim-tim kecil
untuk
mengoptimalk
n pembuatan
konten/progra
m di Sub
Bagian Media
Sosial Setjen
DPR RI

pertemuan, baik
secara formal
maupun informal
bersama semua
rekan-rekan di

unit kerja

- Berdiskusi
dengan redaktur
di Media Sosial
untuk mendapat
saran soal usulan
pembuatan tim-
tim kecil dan
pembagian
otoritas

penanggung

berdiskusi dengan

rekan unit kerja

- Dokumentasi
berdiskusi dengan
redaktur Media

Sosial

- Dokumentasi
berdiskusi dengan
Kepala Sub Bagian
Media Sosial serta
surat pernyataan
dukungan
persetujuan
pelaksanaan

aktualisasi

Pelayanan

Dengan melapor
secara jelas dan
sopan dengan
menyertakan usulan
gagasan aktualisasi
kepada tim unit
Media Sosial Setjen
DPR RI

Akuntabel

Terbuka kepada tim
atas sesuatu

kebijakan yang baru
yang nantinya akan

memangaruhi ritme

tahapan-tahapan
kegiatan yang sudah
penulis paparkan
berkontribusi dalam
menerapkan misi
organisasi untuk
menciptakan Setjen
DPR RI yang
profesional dan modern.
Untuk membuat instansi
yang profesional harus
dimulai dengan
membuat sistem kerja di
bagian terkecil, yakni
unit untuk profesional

sehingga bila dilakukan

tahapan-tahapan
aktualisasi yang
sudah penulis
rancang memberi
penguatan nilai
organisasi berupa
harmonis. Karena
penulis mengajak
diskusi semua
pihak, mulai dari
atasan hingga
seluruh rekan kerja.
Di unit kerja penulis
cukup banyak
PPNASN, maka

dengan terjalin
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jawab

konten/program

- Berdiskusi dan
meminta
persetujuan
Kepala Sub
Bagian Media
Sosial soal usulan
pembentukan
sistem dan
pembagian tim
untuk
mengoptimalkan
pembuatan
konten/program di
Sub Bagian Media
Sosial Setjen DPR
RI

kerja seluruh tim
Harmonis

Menghormati
keberadaan atasan
sebagai pemegang
otoritas kebijakan di
unit kerja dan juga
menghormati rekan
kerja sebagai satu
kesatuan dalam

sistem kerja
Kolaboratif

Melibatkan seluruh
komponen yang
terlibat dalam
gagasan aktualisasi
ini sehingga nantinya
semua pihak juga
merasa sebagai

pemilik dan

dengan terus menerus
akan menciptakan

instansi yang modern

komunikasi yang
baik antara ASN
dengan PPNASN
maka akan
membantu
terciptanya
lingkungan kerja
yang harmonis.
Kegiatan dan
tahapan kegiatan
yang penulis usung
juga akan
memperkua t nilai
Kompeten karena
akan memacu para
personel
memberikan
masukan demi

kemajuan tim.
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pelaksana dari
gagasan aktualisasi
yang ada, karena
pada hakikatnya ini
penulis bentuk
sebagai solusi kolektif
tim

Loyal

Menjaga nama baik
atasan dengan ikut
meminta saran
kepada Kepala Sub
Bagian Media Sosial
sehingga hasil akhir
dari gagasan
aktualisasi berbentuk
baik dan atasan pun
akan dinilai mampu
membimbing

personel di unitnya
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Membuat
draft panduan
sistem dan
tim-tim kecil
untuk
mengoptimalk
an pembuatan
konten/progra
m di Sub
Bagian Media
Sosial Setjen
DPR RI yang
sudah
disepakati
bersama

seluruh unit

- Membuat

struktur tim ke
dalam bentuk
organigram di

sebuah file

- Membuat skema
sistem pembuatan
konten
berdasarkan
organigram yang
sudah dibentuk

- File organigram
dan jobdesc utama

tiap tim

- File skema sistem
pembuatan hingga
publikasi konten
berdasarkan
organigram yang
sudah dibentuk

Adaptif

Dengan memperbarui
sistem alur kerja
hingga pembuatan
tim-timkecil yang baru
untuk
mengoptimalkan
pembutankonten/prog
ram di unit kerja
artinya ada pemikiran
untuk beradaptasi
pada hal-hal yang

baru
Kompeten

Mau terus berbenah
dengan cara
memperbaiki celah-
celah yang ada
dalam alur kerja yang

selama ini dilakukan
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di unit kerja
Akuntabel

Mencatat/merumuska
n gagasan kreatif
yang sudah ada ke
dalam sebuah file
sehingga ada
buktinya dan bisa
dilacak keaslian
idenya di kemudian

hari

Menyampaika
nkembali draft
organigram
dan sistem
pembuatan
konten/progra
m
berdasarkan

organigram

- Mengirimkan
draft ke grup
whatsapp Media
Sosial DPR RI

- Foto
tangkapanlayarmen
girimkan file kegrup
unit Media
SosialSetjen DPR
RI

Akuntabel

Menyampaikan
kembali draft yang
sudah disusun
kepada seluruh pihak
yang terlibat berarti
bersifat terbuka dan
bertanggung jawab

atas seluruh ide yang
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yang sudah
disepakati
bersama
seluruh rekan
kerja unit

kerja

sudah diberikan
untuk pembuatan

gagasan aktualisasi
Kompeten

Mampu menyisir
seluruh masukan dan
mengkristalkannya ke
dalam suatu draft
baik berbentuk
organigram maupun
file sistem pembuatan

konten
Kolaboratif

Memaparkan kembali
dan mengajak
seluruh rekan di unit
kerja untuk
memastikan ide-ide
yang dimasukkan

dalam draft
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organigram dan
sistem pembuatan
konten sesuai
dengan kesepakatan

saat berdiskusi

Uji coba isi
dalam draft
buku panduan
soal
pembagian
tim kerja dan
alur
pembuatan
konten/progra

m

- Melaksanakan
pekerjaan sehari-
hari dengan

sistem yang baru

- Membuat
laporan akhir

aktualisasi

- Buku Panduan
pembagian tim kerja
dan alur koordinasi
pembuatan

konten/program

- Laporan Akhir

Aktualisasi

Kompeten

Melaksanakan
perbaikan yang
sudah disepakati
bersama demi bisa
mengoptimalkan
pembuatan
konten/program di
unit kerja sesuai
dengan tugas dan

fungsi unit
Adaptif

Berusaha mencoba
hal baru yang belum

pernah ada
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sebelumnya di dalam

unit kerja
Kolaboratif

Setiap rekan kerja
saling bahu
membahu dan
berkomitmen untuk
menerapkan sistem
baru yang ada demi
mengoptimalkan
pembuatan
konten/program yang

ada di unit kerja

Berorientasi

Pelayanan

Dengan adanya tim-
tim kecil dan sistem
kerja yang baru maka
akan mempermudah

pelayanan yang
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dilakukan unit kerja
sebagai supporting
system segala
kegiatan Anggota

Dewan
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B.Jadwal Kegiatan
JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI
Matrik Jadwal RencanaKegiatanAktualisasi
Tabel 4. 2 Matriks Jadwal Kegiatan

No | Kegiatan/ TahapanKegiatan Agustus September

Il [l v I Il [l

1 | Menyampaikan usulan

Gagasan Kreatif

- Melakukan pertemuan
baik secara formal maupun
informal bersama semua

rekan-rekan di unit kerja

- Berdiskusi dengan
redaktur di Media Sosial
untuk mendapat saran soal
usulan pembuatan tim-
timkecil dan pembagian
otoritas penanggung jawab

konten/program

- Berdiskusi dan meminta
persetujuan Kepala Sub
Bagian Media Sosial soal
usulan pembentukan sistem
dan pembagian tim untuk
mengoptimalkan pembuatan
konten/program di Unit
Media Sosial Setjen DPR RI

2 Membuat draft usulan

- Membuat struktur tim ke

dalam bentuk organigram di

30



sebuah file

- Membuat skema sistem
pembuatan konten
berdasarkan organigram

yang sudah dibentuk

Menyampaikan kembali

draft yang sudah dibuat

- Mengirimkan draft ke grup
whatsapp Media Sosial DPR
RI

Uji coba sistem panduan

- Membuat buku Panduan

- Membuat laporan akhir

aktualisasi
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BAB V
PELAKSANAAN AKTUALISASI

A.Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Dalam pelaksanaan gagasan aktualisasi ini, penulis sudah mencoba secara
maksimal untuk mengikuti tahapan-tahapan yang sudah direncanakan. Namun,
karena terbatasnya waktu ada beberapatahapan yang masih belum penulis lakukan
dengan maksimal, khususunya uji coba. Tahapan tersebut masih dilakukan secara
bertahap mengimbangi ritme kerja di Sub Bagian Media Sosial. Cara ini dilakukan
juga mempertimbangkan kekhawatiran jika perubahan dilakukan secara ekstrem,
sistem ini malah tidak berkelanjutan dan berhenti di tengah jalan. Berikut kembali

penulis lampirkan tahapan kegiatan aktualisasi yang sudah dibuat:
Matriks Jadwal KegiatanAktualisasi

Tabel 5. 1 Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi

No | Kegiatan/ TahapanKegiatan Agustus September

I 1 v I Il 1l

1 MenyampaikanusulanGagas

anKreatif

- Melakukan pertemuan
baik secara formal maupun
informal bersama semua

rekan-rekan di unit kerja

- Berdiskusi dengan
redaktur di Media Sosial
untuk mendapat saran soal
usulan pembuatan tim-
timkecil dan pembagian
otoritas penanggung jawab

konten/program

- Berdiskusi dan meminta

persetujuan Kepala Sub
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Bagian Media Sosial soal
usulan pembentukan sistem
dan pembagian tim untuk
mengoptimalkan pembuatan
konten/program di Unit
Media Sosial Setjen DPR RI

Membuat draft usulan

- Membuat struktur tim ke
dalam bentuk organigram di

sebuah file

- Membuat skema sistem
pembuatan konten
berdasarkan organigram

yang sudah dibentuk

Menyampaikan kembali

draft yang sudah dibuat

- Mengirimkan draft ke grup
whatsapp Media Sosial DPR
RI

Uji coba sistem panduan

- Membuat buku Panduan

- Membuat laporan akhir

aktualisasi
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B. Penjelasan Tahapan Kegiatan

Sejauh ini tahapan kegiatan yang sudah penulis tetapkan berjalan sesuai
waktunya. Hanya saja ada tahapan yang belum dilakukan secarapenuh, melainkan
dilakukan secara bertahap. Namun, output berupa buku saku sudah berhasil penulis
buat dan sudah dikonversi menjadi qr code. Berikut secara rinci penjelasan tahapan

kegiatan yang sudah penulis lakukan:

B.1. Melakukan Pertemuan Dengan Seluruh Rekan Kerja di Media Sosial Baik

Formal/Informal

Dalam tahapan ini penulis memaparkan ide gagasan aktualisasi kepada
seluruh rekan kerja di unit kerja Sub Bagian Media Sosial. Penulis hanya
memaparkannya ke sub bagian karena ide yang penulis buat memang khusus
untuk diterapkan di tempat ini. Selain memaparkan ide, penulis juga meminta
pendapat kepada rekan-rekan kerja atas ide tersebut. Para rekan kerja pun

memberikan masukkannya dan penulis menampung masukkan tersebut.

Berdasarkan diskusi tersebut ada beberapa hal yang menjadi catatan penulis,
terutama soal hambatan yang bisa timbul ke depan dalam penerapan gagasan
aktualisasi ini. Hal tersebut mulai dari kurangnya sumber daya manusia (sdm),
pekerjaan yang bisa didapat secara mendadak, dan solusi jika penanggung

jawab tim ditugaskan untuk keluar kota.

Untuk masalah sdm, penulis menekankan di dalam bukusaku agar seluruh
rekan kerja siap bahu membahu kekosongan jika ada kerjaan yang menumpuk.
Kemudian untuk mendapat pekerjaan secara mendadak bisa diatasi dengan
membuat content plan dalam sepekan sehingga karya apa saja yang ingin
dihasilkan dalam sepekan jelas isinya. Lalu, perihal penanggung jawab jika
mendapat tugas keluar kota maka itu bisa diatasi dengan intervensi langsung

dari redaktur atau menunjuk penanggung jawab sementara.

Penulis melakukan tahapan ini di minggu pertama dan kedua timeline yang
tersedia untuk melaksanakan gagasan aktualisasi. Tepatnya pada minggu
kedua di bulan Agustus. Yang penulis lakukan di sini merupakan rangakain
kegiatan dari tahap kegiatan menyampaikan usulan gagasan kreatif. Penulis ada

melakukan pertemuan formal pada awal-awal bulan Agustus, tepat satu hari
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setelah selesainya rangkaian latsar distance learning. Selain itu penulis juga
melakukan perbincangan informal dengan rekan kerja di waktu-waktu istirahat

pada periode ini.

Tahap kegiatan ini sesuai dengan nilai-nilai dalam Berakhlak. Yang pertama,
sesuai dengan nilai Akuntabel karena terbuka kepada tim atas suatu kebijakan
yang baru yang nantinya akan memangaruhi ritme kerja seluruh tim. Kemudian
Kolaboratif, dengan melibatkan seluruh komponen yang terlibat dalam gagasan
aktualisasi sehingga nantinya semua pihak juga merasa sebagaipemilik dan
pelaksana dari gagasan aktualisasi yang ada. Pada hakikatnya gagasan ini
penulis bentuk sebagai solusi kolektif bagi tim. Yang terakhir adalah Berorientasi
Pelayanan, yakni dengan melapor secara jelas dan sopan dengan menyertakan

usulan gagasan aktualisasi kepada tim Sub Bagian Media Sosial Setjen DPR RI.

Gambar 5. 2 Diskusi formal dengan rekan kerja

35



B.2. Berdiskusi Dengan Redaktur Media Sosial

Sembari melakukan pertemuan dengan seluruh rekan kerja di Sub Bagian
Media Sosial, penulis juga melakukan pertemuan secara personal dengan
Redaktur. Redaktur di unit kerja penulis adalah orang yang mengomandoi kerja
harian tim. Maka dari itu masukan dari Redaktur amat penting untuk kesuksesan

gagasan aktualisasi ini.

Setelah melakukan diskusi beberapa kali dengan Redaktur, penulis mendapat
saran soal bagaimana penerapan gagasan aktualisasi ini. Redaktur adalah
orang yang memberikan saran kepada penulis agar penerapan gagasan
aktualisasi ini dilakukan secara bertahap. Berdasarkan pengalaman pribadinya,
jika suatu perubahan dilakukan secara ekstrem dikhawatirkan tidak bisa

konsisten dan akhirnya malah berhenti di tengah jalan.

Periode penulis melakukan tahap kegiatan ini sama dengan tahapan pertama.
Penulis melakukannya di rentang minggu ke dua . Ada waktu di mana penulis
berbincang dengan Redaktur sekaligus kru Sub Bagian Media Sosial, ada waktu
juga penulis berdiskusi dengan Redaktur secara personal baik tatap muka

maupun lewat pesan elektronik.

Tahapan kegiatan ini juga sudah penulis sesuaikan dengan nilai-nilai dalam
Berakhlak. Dalam kegiatan ini penulis menerapkan nilai Loyal dengan menjaga
nama baik atasan karena iku tmeminta saran kepada Redaktur sehingga hasil
akhir dari gagasan aktualisasi berbentukbaik dan atasan pun akan dinilai mampu

membimbing personel di unitnya.

Selain itu, tahapan ini juga menganut nilai Harmonis, yakni dengan
menghormati keberadaan atasan sebagai pemegang otoritas kebijakan di unit
kerja dan juga menghormati rekan kerja sebagai satu kesatuan dalam
sistemkerja. Penulis sadar bahwa Redaktur adalah salah satu pemegang rantai
komando unit kerja. la juga sudah lebih berpengalaman dari penulis, tentunya

saran darinya akan sangat berguna bagi pembentukan gagasan aktualisasi ini.
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Gambar 5. 4 Berdiskusi dengan Redaktur melalui pesan elektronik
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B.3. Berdiskusi dan Meminta Persetujuan dari Kepala Sub Bagian Media Sosial

Atas Gagasan Aktualisasi

Kepala Sub Bagian Media Sosial adalah mentor penulis dalam latsar ini.
Kepala Sub Bagian juga yang akan lebih dulu tahu tentang segala ide yang
terbentuk. Dalam perjalanannya, Beliau yang membantu penulis untuk
mengganti judul gagasan aktualisasi agar lebih jelas. Beliau juga memberi
dorongan kepada penulis yang sebelumnya tidak yakin bila gagasan aktualisasi

ini bisa berjalan sesuai rencana.

Berdasarkan dukungan dan sokongan ide dari Kepala Sub Bagian inilah
penulis percaya diri di tengah-tengah kesibukan kerja sehari-hari yang cukup
padat. Gagasan darinya juga soal membuat sebuah sistem yang baik terlebih
dahulu sebelum melangkah jauh membuat hal-hal yang besar di unit kerja ini.

Gagasan itu sudah lebih dari cukup menjadi dorongan bagi penulis.

Adapun tahapan kegiatan ini penulis lakukan di saat minggu ke dua bulan
Agustus. Namun, sebenarnya penulis sudah secara intens berdiskusi dengan
mentor soal gagasan aktualisasi ini, tapi banyak yang lupa terdokumentasikan.
Sama dengan Redaktur, penulis berdiskusi dengan Kepala Sub Bagian Media

Sosial bisa secara langsung atau elektronik.

Dengan melakukan tahapan ini, penulis menerapkan nilai-nilai dalam
Berakhlak, yakni loyal dan harmonis. Untuk Loyal artinya penulis menjaga nama
baik atasan dengan memberitahu segala progress gagasan aktualisasi.
Kemudian untuk Harmonis, penulis sadar bahwa Kepala Sub Bagian adalah
penentu arah Sub Bagian Media Sosial dalamsehari-hari. Dengan demikian
saran, motivasi, hingga sokongan lainnya sangat berharga untuk pembentukkan

aktualisasi ini.
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Gambar 5. 5 Berdiskusi dengan Kepala Sub Bagian secara online

B.4. Membuat Struktur Tim Ke Dalam Bentuk Organigram di Sebuah File

Dalam tahapan ini penulis membuat organigram organisasi di Sub Bagian
Media Sosial. Organigram tersebut dibuat setelah bersepakat dengan para
rekan kerja, Redaktur, dan Kepala Sub Bagian atas tim-tim kecil apa saja yang
perlu ada di Sub Bagian Media Sosial. Organigam ini dibuat dengan bentuk

infografis dalam format jpg.

Penulis melakukan tahapan kegiatan ini pada minggu ke tiga bulan Agustus.
Penulis fokus terlebih dahulu membedah tim-tim yang dibutuhkan setelah
melalui diskusi dengan berbagai pihak terkait. Kemudian penulis membuat
struktur tim yang sudah disepakati tersebut. Penulis membuatnya selama kurang

lebih tiga hari.

Tahap kegiatan ini menggambarkan beberapa nilai Berakhlak. Di antaranya
adalah Adaptif, yakni memperbarui sistemalur kerja hingga pembuatan tim-tim
kecil untuk mengoptimalkan pembutan konten/program di unit kerja. Selain itu,
tahapan ini juga mencerminkan nilai Kompeten dengan mau terus berbenah
dengan cara memperbaiki celah-celah yang ada dalam alurkerja yang selama ini

dilakukan di unit kerja.
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Selain dua nilai itu, tahapan ini juga mencerminkan nilai Akuntabel. Dengan
mencatat/merumuskan gagasan kreatif yang sudah ada ke dalam sebuah file
artinya akan ada bukti gagasan aktualisasi. Bukti ini bisa dilacak keaslian idenya
di kemudian hari untuk pihak internal ataueksternal yang kelak ingin

mengetahuinya.

Gambar 5. 6 Membuat file organigram

B.5. Membuat Skema Sistem Pembuatan Konten Berdasarkan Organigram

yang Sudah Dibentuk

Skema ini dibuat berdasarkan organigram yang sudah dibuat. Penulis
memperbarui sistem kerja yang ada di Sub Bagian Media Sosial. Pertama-tama,
nantinya akan ada pembentukkan grup-grup whatsapp tiap tim kecil tersebut. Di
grup-grup whatsapp itu nantinya penanggung jawab akan mengoordinir tiap
krunya dan mengawasi karya yang sudah selesai dibuat tanpa ada kesalahan

lagi.

Skema sistem kerja ini penulis buat di tanggal-tanggal akhir pada minggua ke
dua hingga habis minggu ke tiga. Penulis membutuhkan waktu yang cukup
panjang untuk bisa menyelesaikannya karena perlu waktu untuk membedah
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konten-konten yang dibuat oleh Sub Bagian Media Sosial. Tugas penulis setelah

itu adalah menentukan peruntukkan tugas tim-tim yang sudah dibentuk.

Tahapan ini tidak jauh berbeda dengan tahapan sebelumnya dalam
pencerminan nilai Berakhlak. Nilai Berakhlak yang dicerminkan melalui tahapan
ini juga ada Akuntabel, Adaptif, dan Kompeten. Dengan membuat skema ini,
artinya ada bukti yang sebelum karya yang rampung diberikan kembali ke rekan-
rekan kerja.

Untuk nilai Adaptif, dengan tahapan ini artinya ada pembaharuan sistem alur
kerja hingga pembuatan tim-tim kecil untuk mengoptimalkan pembutan
konten/program di unit kerja. Lalu, cerminan nilai kompeten dalam tahap ini
adalah dengan mau terus berbenah dengan cara memperbaiki celah-celah yang

ada dalam alur kerja yang selama ini dilakukan di unit kerja.

Gambar 5. 7 Membuat sistem kerja dan mencicil pembuatan buku saku

B.6. Mengirimkan Draft ke Grup Whatsapp Media Sosial DPR RI

Setelah selesai membuat organigram hingga sistemkerja yang baru, penulis
kemudian mengirimkan kembali draft buku saku untuk meminta pendapat
kembali dari rekan-rekan kerja. Setelah semua setuju dengan isi dalam buku
saku tersebut, penulis membuatnya dalam bentuk buku untuk kemudian

dikonversi ke dalam gr code.
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Penulis melakukan tahapan ini sebenarnya hanya dalam waktu satu hari.
Namun, sebelum melakukan pengiriman file, penulis ada berdiskusi terlebih dulu
dengan rekan-rekan di Sub Bagian Media Sosial. Penulis memastikan kembali
apakah file yang sudah dibuat sesuai. Penulis juga mengecek kembali untuk
menghindari ada kesalahan mulai dari kesalahan pengetikan hingga kesalahan

isi konten.

Setelah itu semua selesai dibuat, langkah selanjutnya adalah pelaksanaan.
Namun, seperti yang sudah penulis paparkan di atas, uji coba sudah dimulai
dengan bertahap. Saat ini skema editing video setidaknya sudah mulai berjalan.
Yang sebelumnya kru turun ke lapangan sekaligus mengedit video, kini kru yang

turun hanya bertugas mengambil video untuk kemudian diolah tim editor video.

Tahapan ini mencerminkan nilai Berakhlak, yang pertama Akuntabel. Dengan
menyampaikan kembali draft yang sudah disusun kepada seluruh pihak yang
terlibat berarti bersifat terbuka dan bertanggungjawab atas seluruh ide yang
sudah diberikan untuk pembuatan gagasan aktualisasi.Nilai yang kedua adalah
Kompeten, yakni mampu menyisir seluruh masukan dan mengkristalkannya ke
dalam suatu draft baik berbentuk organigram maupun file sistem pembuatan
konten. Kemudian yang ketiga adalah Kolaboratif, yakni dengan memaparkan
kembali dan mengajak seluruh rekan di unit kerja untuk memastikan ide-ide
yang dimasukkan dalam draft organigram dan sistem pembuatan konten sesuai

dengan kesepakatan saat berdiskusi.
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Gambar 5. 8 Tangkapan gambar mengirim kembali draft ke grup Sub Bagian
Media Sosial

42



B. 7 Membuat Buku Saku Panduan Sistem Kerja dan Tim Kecil

Tahapan ini adalah tahap terakhir atas segala hal yang sudah dilakukan.
Dikarenakan uji coba dilakukan secara bertahap, buku saku ini dibuat dulu
berdasarkan rencana awal. Selain membuat sistem kerja dan organigram
organisasi, akhirnya penulis juga turut memasukkan identifikasi konten-konten
yang dihasilkan oleh Sub Bagian Media Sosial DPR RI. Identifikasi konten
penting karena dengan mengetahui semua konten yang dibuat maka akan bisa

merincikan alur kerja kemudian.

Penulis melaksanakan tahapan ini pada minggu ke dua dan ketiga bulan
September. Sebenarnya penulis sudah menyicil pembuatan buku panduan
sebelum periode waktu yang penulis buat. Materi yang penulis cicil untuk dalam
Buku Saku Panduan ini adalah organigram, ragam konten yang dibuat oleh Sub

Bagian Media Sosial, hingga sistem kerja yang baru.

Dalam tahapannya, penulis juga membuat desain yang akan digunakan untuk
memasukkan seluruh materi yang sudah dibuat. Setelah itu penulis
mengkonversi buku saku yang sudah selesai dibuat ke dalam bentuk qr code. Qr
code ini dibuat agar buku yang dibuat bisa tinggal diakses melalui gawai masing-

masing kru Sub Bagian Media Sosial.

Serupa dengan tahapan-tahapan yang lain, tahapan pamungkas ini juga
menggambarkan nilai-nilai Berakhlak. Yang pertama adalah Kompeten, yakni
dengan melaksanakan perbaikan yang sudah disepakati bersama demi bisa
mengoptimalkan pembuatan konten/program di unit kerja sesuai dengan tugas

dan fungsi unit.

Kemudian ada nilai Adaptif karena berusaha mencoba hal baru yang belum
pernah ada sebelumnya di dalam unit kerja. Lalu ada dua nilai lain juga yang
dicerminkan melalui tahapan ini, yaitu Kolaboratif dan Berorientasi Pelayanan.
Untuk Kolaboratif, tahapan ini mencerminkan kegiatan saling bahu membahu di
Sub Bagian Media Sosial untuk merealisasikan gagasan yang ada. Sementara,
pada nilai Berorientasi Pelayanan mencerminkan bahwa dengan adanya tim-tim
kecil dan sistem kerja yang baru maka akan mempermudah pelayanan yang

dilakukan unit kerja sebagai supporting system segala kegiatan Anggota Dewan.
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SETJEN DPR

BUKU SAKU

Panduan Sistem Kerja dan Tim Kecil
Media Sosial DPR RI

Gambar 5. 9 Tangkapan gambar buku saku yang selesai dibuat

C. Dampak Kehadiran Gagasan Aktualisasi

Gagasan Aktualisasi ini memberikan beberapa dampak untuk sistem kerja di Sub
Bagian Media Sosial. Hal ini bisa dibuktikan dari testimoni yang akan penulis
lampirkan pada bagian lampiran di Laporan Gagasan Aktualisasi ini. Dengan
hadirnya gagasan aktualisasi berupa Buku Saku berjudul Panduan Sistem Kerja
dan Tim Kecil Media Sosial DPR RI membuat beberapa celah yang sebelumnya

jadi tertutup.

Salah satu celah yang tertutupi dengan adanya gagasan aktualisasi ini adalah
memberikan panduan kerja secara rinci Sub Bagian Media Sosial. Sebelumnya
unit kerja penulis ini sama sekali belum memiliki panduan sistem kerja.
Kebanyakan kerja dilakukan berdasarkan pengalaman para personelnya. Dengan
adanya sistem panduan yang sudah mulai dilakukan secara bertahap ini, maka

sistem kerja Sub Bagian Media Sosial menjadi lebih jelas.

Selanjutnya ada kejelasan pembagian kerja bagi setiap kru di Sub Bagian
Media Sosial. Sebelumnya di Sub Bagian Media Sosial satu orang bisa pergi
liputan, mengambil gambar, hingga mengedit video, tapi dengan adanya sistem
kerja ini, maka beban kerja setiap personel menjadi lebih jelas. Hal ini juga
membuat para personel bisa fokus menjalankan pekerjaan yang memang benar-

benar menjadi keahliannya.
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Dengan bekerja pada keahliannya maka hasil-hasil kerja yang dihasilkan
menjadi lebih berkualitas. Selain itu, dengan beban kerja yang jelas hal ini juga
membuat kru Sub Bagian Media Sosial menjadi lebih punya waktu lain
mengembangkan konten-konten yang lebih variatif. Komitmen dari seluruh rekan
kerja akan membuat pelaksanaan gagasan aktualisasi ini menjadi lebih optimal.
Penulis pun sudah mengajak seluruh rekan kerja di Sub Bagian Media Sosial
untuk berkomitmen melaksanakan gagasan ini dan semua sudah bersedia untuk
melakukannya. Para kru juga memandang gagasan aktualisasi ini sebagai

langkah yang baik bagi unit kerja.

Kehadiran gagasan aktualisasi ini juga menjadi solusi atas seringnya terjadi
kesalahan pengetikan pada transkrip di konten-konten video tim media sosial. Di
tim redaksi secara bertahap juga sedang dibuat seorang menjadi pengendali
kualitas konten alias penanggung jawab. Orang tersebut yang menjadi petugas
sapu jagat melihat apakah transkrip yang dibuat sudah benar dan tidak ada
kesalahan pengetikan. Sang penanggung jawab juga menjadi penjaga ketepatan
atas judul karya yang dibuat di setiap video agar sesuai dengan karakteristik
konten media sosial DPR RI. Berikut penulis tunjukkan beberapa dampak yang

terjadi karena kehadiran gagasan ini.
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Gambar 5. 10 Dampak Gagasan Aktualisasi
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Pada gambar yang terlampir terlihat bahwa ada perubahan soal tata cara
pembagian tugas di Sub Bagian Media Sosial. Hal itu kemudian memengaruhi
bidang kerja para kru. Seperti yang sudah penulis singgung di atas, bahwa para
kru seringkali bekerja pada dua bidang berbeda, tapi kini dengan adanya buku
saku panduan ini para kru punya bidang kerja masing-masing dan tidak lagi

bekerja pada dua bidang.

Penulis mengakui bahwa masih ada beberapa celah yang sebelumnya
penulis harapkan bisa terselesikan dengan adanya gagasan aktualisasi ini, tapi
malah belum terlaksana. Hal tersebut terjadi memang karena di luar kendali
penulis. Namun, setidaknya penulis berkeyakinan bahwa dengan adanya
gagasan aktualisasi ini penulis memberikan wadah perubahan bagi Sub Bagian
Media Sosial. Terlebih lagi ini memang bukan tugas mudah mengingat penulis
termasuk PNS angkatan pertama yang ada di Sub Bagian Media Sosial. Penulis
akan terus berusaha agar harapan-harapan yang belum bisa penulis capai

dengan adanya gagasan aktualisasi ini untuk bisa tercapai di kemudian hari.
Stakeholder

Dalam proses pelaksanaan aktualisasi yang penulis rancang perlu melibatkan
dukungan dari para stakeholder. Stakeholder sendiri adalah semua pihak dalam
masyarakat, termasuk individu atau kelompok yang memiliki kepentingan atau
peran dalam suatu perusahaan atau organisasi yang saling berhubungan dan
terikat Berikut ini stakeholder yang akan ikut terlibat dalam proses aktualisasi

yang sudah penulis rancang:

Stakeholder Internal :

1. Bagian Media Cetak dan Media Sosial DPR RI

2. Sub Bagian Media Sosial DPR RI

3. Kepala Bagian Media Cetak dan Media Sosial DPR RI
4. Kepala Sub Bagian Media Sosial DPR RI

5. Seluruh Kru Sub Bagian Media Sosial DPR RI

Stakeholder Eksternal
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1. Biro Pemberitaan Parlemen

2. Seluruh Masyarakat Penikmat Karya Media Sosial DPR RI

E. Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala

F.

Tabel 4. 3 Kendala Menjalani GagasanAktualisasi dan Strategi

No Kendala

Strateqgi

1 | Kekurangan personel
untuk turun liputan
atau membuat
konten/program dalam
pekerjaan rutin bila
ada yang Dinas Luar
(DL)

Menggantikan personel yang sedang DL dengan
personel dari tim lain yang sedang tidak banyak
load kerja. Koordinasi bisadilakukan oleh antar

penanggung jawab tim

2 | Mendapat tugas
mendadak yang tidak
direncanakan
sebelumnya sehingga
memengaruhi beban

kerja

Memilah urgensi pekerjaan sebelum memilihnya,
kemudian penanggung jawab tiap tim yang
menentukan pilihan mana yang harus dikerjakan
terlebih dahulu. Penanggung jawab juga bisa
membuat perencanaan karya satu minggu yang

akan dibuat

3 | Penanggung jawab
dari tiap timkecil yang
sudah dibentuk
diberikan pekerjaan

lain

Mendelegasikan wewenang kepada rekan di tim
yang dianggap punya kapabilitas untuk
menggantikan kepemimpinannya sementara atau
Redaktur bisa intervensi langsung mengamabil
tanggung jawab penanggung jawab yang sedang

diberikantugas

Analisis Dampak

Sistem kerja di Sub Bagian Media Sosial DPR Rl sampai saat ini masih terlalu

fleksibel. Oleh karena itu, penulis memandang perlunya pembatas agar bisa

meningkatkan kualitas di unit kerja. Gagasan aktualisasi penulis sendiri berangkat

dari beberapa kerisauan yang ditemukan.




Yang pertama adalah sering terjadi kesalahan dalam membuat karya karena
gatekeeper atau penjaga kualitas konten/program hanya satu orang. Kesalahan-
kesalahan yang terjadi mulai dari yang sederhana hingga yang fatal. Yang
sederhana contohnya adalah kesalahan pengetikan pada transkrip atau judul.
Sementara contoh kesalahan yang fatal adalah tertukarnya video dengan judul

atau transkrip.

Kerisauan kedua berkaitan dengan kerisauan yang pertama. Sebagaimana
sudah penulis singgung bahwa gatekeeper di unit kerja hanya seorang sehingga
beban kerjanya terlalu banyak. Dengan beban kerja yang banyak itu akan
memengaruhi tenaga, fokus, hingga semangat. Maka itu, kesalahan-kesalahan

dalam pembuatan hingga publikasi konten/program sangat mungkin terjadi.

Kerisauan ketiga adalah belum adanya format penempatan para personel
sesuai kemampuan yang dimilikinya. Di satu sisi hal ini menguntungkan para
personel dengan bisa belajar berbagai hal, tapi di sisi lain membuat kualitas
konten yang dihasilkan berkurang karena orang yang menggarap kurang

memahami medan kerja.

Maka itu penulis menciptakan gagasan kreatif berupa panduan sistem dan
tim-tim kecil untuk mengoptimalkan pembuatan konten/program di Unit Media
Sosial Setjen DPR RI. Hal pertama yang akan penulis lakukan untuk
merealisasikan ide ini adalah mengidentifikasi tim seperti apa yang dibutuhkan di

unit kerja penulis.

Identifikasi juga harus dilakukan menyesuaikan kemampuan sumber daya
manusia yang dimiliki. Supaya nantinya sistem yang terbentuk bukan hanya
sekadar ada, tapi harus bisa berjalan dan memberikan dampak untuk
mengoptimalkan pembuatan hingga publikasi konten/program di setiap media

sosial yang dikelola Sub Bagian Media Sosial.

Setelah menentukan tim apa saja yang dibutuhkan, selanjutnya penulis
mendeskripsikan tugas utama tiap tim. Penulis terlebih dahulu mengidentifikasi
jenis pekerjaan para personel di unit kerja. Selanjutnya, penulis
mengklasifikasikan konten/program apa saja yang ada dan disesuaikan dengan

karakteristik tiap media sosial.
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Setelah itu, penulis akan berdiskusi lebih dalam bersama mentor dan para
rekan kerja tentang alur kerja yang baik setelah tim dan tugas utama tim kerja
dibentuk. Itulah langkah-langkah yang akan penulis tempuh demi bisa
merealisasikan gagasan aktualisasi ini dengan harapan bisa meningkatkan

kualitas unit kerja.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembuatan Rancagan Gagasan Aktualisasi ini bukan sekadar penggugur
kewajiban calon pegawai negeri sipil (cpns), melainkan hal ini diharapkan bisa
memberi dampak nyata bagi instansi. Oleh karena itu, penulis mencoba untuk
membuat ide sederhana yang visibel untuk direalisasikan. Seluruh pembelajaran
dalam latsar ini juga penulis coba aplikasikan langsung di gagasan aktualisasi
ini.

Penulis berharap dengan adanya Buku Saku Panduan Sistem Kerja dan Tim
Kecil di Media Sosial memberikan wadah awal agar kinerja di unit ini menjadi
lebih baik. Ini merupakan awalan yang penulis buat, dikarenakan penulis
merupakan salah satu PNS pertama yang menempati unit ini. Maka dari itu,
penulis juga berharap akan ada masukan untuk perbaikan dari sistem yang
sudah dibuat.

Pembuatan buku saku ini juga merupakan sebuah langkah penulis
mengejahwantahkan nilai-nilai Berakhlak. Seluruh nilai dalam Berakhlak sudah
penulis terapkan, mulai dari tahap kegiatan hingga outpun yang sudah
dihasilkan. Dengan demikian, buku saku ini juga penulis yakini akan membantu
memajukan instansi untuk mewujudkan Sekretariat Jenderal DPR RI dan Badan
Keahlian DPR RI yang profesional, andal, transparan, dan akuntabel dalam

mendukung fungsi DPR RI.

Buku Saku Sistem Panduan dan Tim Kecil Untuk Produksi Hingga Distribusi
Konten di Media Sosial ini akan menjadi langkah awal agar sistem kerja Sub
Bagian Media Sosial lebih rapi. Kedepan, penulis sangat terbuka dengan saran

dan perubahan atas ide-ide gagasan yang sudahdibuat.
B. Saran

Penulis melihat masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki ke depannya di
unit kerja, bahkan di instansi Setjen DPR RI itu sendiri. Berikut penulis berikan
saran dengan harapan instansi dan unit kerja penulis bisa lebih baik lagi ke

depannya dan benar-benar bisa mewujudkan parlemen yang modern.
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1. Setjen DPR RI harus bisa lebih meningkatkan pemahaman atas organisasi

yang tepat bagi setiap unit kerja

2. Setjen DPR RI bisa lebih tanggap melihat kebutuhan tiap unit kerja, baik

sdm atau fasilitas penunjang pekerjaan

3. Di unit kerja penulis harus ada tambahan sdm agar lebih optimal dalam

memproduksi produk-produk yang cukup banyak

4. Rekan-rekan di Sub Bagian Media Sosial harus tetap berkomitmen
melaksanakan segala tugas di tengah berbagai padatnya agenda Dinas Luar
(DL
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bukti Pengendalian Pembelajaran Aktualisasi oleh Mentor

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715.349 FAX. (021) 5715423 /57165 925 LAMAN : www.dpr.go.id

FORMULIR ALAT BANTU PENGENDALIAN NENTOR
PADA PELAKSANAAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CPNS TAHUN 2022

Nama Peserla : Nadhen lvan Nama Menlor : Nita Juwila, S Sos
NP + 199704282022021001

UnitKeia ~: Bagian Media Celak dan Media Sosia

Jabalan —: Jumals

5 Kegiaan : Oplmaisasi Sstem Panduan den Tim Keell nluk Produks Hingga Pubiei i Media Sosel Seen PR R

Oupul Rk

Tahapan | Kegiata Keterkatan | Kontrbus

Kepada tim unit Media | berkontibusi | penuls mengajek
Sosial ellen OPRRI | dalam | diskus! semua
menerapkan | phak, mulaidad
Akuntabel i alasan hingga
organisasl | Selunh rekan
Unfok | eia. Di unit ke

, SubstansiMata | ferhadap | Penguatan Nia Paraf
: No.' Tgnggal Keg@t‘an' ‘ Pe;eeT‘aah?nplsu Pt Visi-hliisil - Catatan Nentor RS
Organisasi
1 [4Agustus | Melakukan | Dokumentasi | Berorientasi Kegialan | Keglatan beserta
peremuan baik | saal berdiskusi | Pelayanan beserta | ehapan-{ahapan
secara fomal lahapen- | organisasiyang
Mapun Denganmelapor | tahapan | sudeh penls
informal dengan secarajplasdan | Kegialan | rancang member
semuarekan sopan dengan yang sudeh | pengualan il W
keria dint menyerakan usuan | penulls | organisasiberupa
keria gagasan aualsasi | paparkan | hamonis, Karena
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L

FEN PR
)

\
L)
b

Terbuka kepadaim | menciplakan | penuls cukup
dan pimpinan alas | Seken PR | banyak PPNASN,
sestalu ebiaken | Rlyang | makadengen
jangberuyeng | prolesiona | tealin komuniesi
nanfinya akan dan modem. | yang balk anfara
memanganhicime  |Unlok | ASN dengan
feraselumhtim | membual | PPNASN maka
instansi | akan membanly

Harmonis yang | tercplanya
profesional | ingkungan kera
Menghomai has | yang harmonis,

heberadaan alesan | dimulai | Kegiaten dan
sebagaipemegang | dengan | lahapen kegalen
Olortas kebiakandi | membuat | yang penuls
ntkeriadanjuga | sistem Kera | usung juga aken
menghormalirekan | dibagian | memperkuat il
heriasebagaisalu | lerkeel | ompeten karena
Kesaluandalam | yakniunll | akan memacy

sisem kerja Utk | para personel
profesional | memberian
Kolaborati sehingga | mastukan demi

bila emajuen i
Mefbalkan seluruh | iakukan
Komponenyang | dengan
terbat dalam gagasan | lerus
aklualisasiin Menerus
sehinggananlinya | akan
semuaphakjuga | menciplakan
merasasehagal | inslans
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pemilk dan pelaksana | yang
darl gagasan modem
aktualisasi yang ada,
karena pada
hakikatnya ini penulis
bentuk sebagai solusi
olektif bag tim

Loyal

Menjaga nama baik
alasan dengan kut
meminta saran

- | kepada Kepala Bagian
Media Celak dan
Kepala Sub Bagian
Media Sosial sehingga
hasil akhir dar
gagasan aktualisasi
berbentuk bak dan
atasan pun akan
dinilai mampu
membimbing personel
di unitnya

8 Agustus | Berdiskusi Dokumentasi | Berorientasi Kegiatan | Kegiatan beserta
dengan redakdur | saal berdiskusi | Pelayanan beserta | tahapan-ahapan
di Media Sosial fahapan- | organisasi yang
Untuk mendapat Dengan melapor fahapan | sudah penulis
saran soal secara jelas dan kegiatan | rancang member
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Ustlan sopan dengan yangsudah | pengualan i
pembuatan tim- menyertakan usulan | penuls | organisasiberupa
tim kecl dan agasan aklualsasi | paparkan | hamoni. Karena
pembagian Kepada tim unit Media | berkonlrbusi | penulis mengajak
olorlas Sosial Sefen OPRRI | dalam | dskusi semua
penanggung menerapkan | phak, muli dari
jawab Akuntabel mis alasan hingga
Konlen/program organisasi | selurh rekan

Terbukakepadalim  [untk | kera.Diunit e
dan pimpinan atas | menciptakan | penuls cukup
sesualu kebiaken | SekienDPR | banyak PPNASN,
yang baru yang Riyang | maka dengan
nanfinya akan profesional | terain komunikasi
| memangaruhirie | dan mode. | yang bak antara
kerjaselumhtim — |Untk | ASNdengan
membual | PPNASN maka

Harmonis instansl | akan membantu
yang lercptanya
Menghormal profesional | ingkungen keri

Keberadaan alasan | haus | yang hamonis,
sebagi pemegang | dimulai | Kegiean dan
oloras kebiakan i |dengan | tahapan Kegialen
ntkeriadanjuga | membuat | yang penuis
menghomalirekan | sislem ke | usung juga akan
keriasebagaisalu | dibagian | memperkuatlai
Kesaluandalam [ terkecl | kompeten karena
sislem kerja yaloiunit | akan memacu
Unfuk | para personel
Kolaborati profesional | memberkan
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sehingga | masukan demi
Mefbalkan selmh | bila kemajuan im
Komponen yang | dlakuken
lribat dalam gagasen | dengan
atualisasin lerus
sehingga nantinya | menerus
semuaphakjuga | akan
merasasebagal | menciplakan
pemilk dan peleksana | nstansi
ar gagasan yeng
akualisasi yang ada, | modem
Karena pada
hakikatnya i penuls
bentuk sebagalsolus
Kolekf bagifm

Loyal

Menjaga nama bak
alasan dengan iul
Mmeminta saran
Kepada Kepala Bagian
Wedia Celak dan
Kepala Sub Bagian
Media Sosial sehingga
hasl akhir dan
agasan akualisas
erbentuk balk dan
alasan pun akan
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,”J:::‘ dinlal mampu
membimbing personel
diuninya
T flAqusls | Bedsusidan | Dokumentasl | Berorientsi Hegialan | Kegaanbesera
memin | saalberdiskusi | Pelayanan besera | lahapan ahapan
persean ahagn- | g g
Kepala Sub Denganmelapor | apan | sudeh e
Bagan Media Secarajlsdan |feglan | rancang memben
Sosialsoa Spandengan | yengsudah | penguaen el
Ustlan menyertakan usuan | penuls | rgensesbenupa
pembentuken Qagasan aklualsasi | peparken | hamonis Karena
sllem dan epada m unilMedia | erkonbus | enuls mengaik
pembagian Sosal Sefien OPRR | ddlam | diskusisemua
Unfuk menerapkan | phek, mulaidar
mengoptmakan Akuntabel msi | alasanhingge
pembuatan 0rganisasi | seunh ek
honlen/program Terbuka epadaim ok~ | ke, Diunthegp
diUnil Media dan pimpinan ales | menciplakan | enuls cukup
Sosial Sellen sesual ebiakan | Seken DPR | banyak PPNAGH,
DPRRI yngbarvyang  (RIyeng | meka dengen
naninyagkan | prolesonal | g komuniksi
memangaruhiime | dan moderm, | yang balk anlara
ferasenhtm | Utk | ASN dengan
membual | PPNASN make
Harmonls instansi | akan membanty
jng | lerlanga
Menghomal prlesional | nghungen hera
feheradaan alasan | harus | yeng hamoni
sehagai pemeqang | Gimulai | Kegialan den
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olorls ebigkandl | dengan | ahepankegelen
Unlheiadenjuga | membual | yangpenls

menghomalirekan | sisem keria | usungjugaakan
Verasebagisaly | ibagian | mempekual i
fesaliandalan | lerlecl | fompelen kaena

silem kera yakniunl | akan memet
unluk | para personel
Kolaboref profesional | memberken

sehingga | masukan dri
Melbalkan sehun | bl Keméjuan m
Komponen yang | dilakukan
lribal dalam gagasan | dengan

aklualisasi i lerus
seinggananiinyg | menenus
semuaphakjuga | akan

merasasebagal | menciplakan
pemilk dan peleksana- | instansi
dari gagasen jang
oklualises!yang ada, | modem
Karena pada
hakikatnya i penuls
benluk sebagaisols
Kolghtf bagiim

Loyal
Menjaga nama bak

alasan dengan iul
meminta saran
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_ r" hepada Kepla Bagan

Media Cela dan
Kepla Sub Bagan
Media Sosa efing
hasi akhl dai
agasan akluases
Derbentk bk dan
alasan punakan
dilai mampu
membinbing ersonel
diuninya

15hqusts | Verbeel | Fleorganigram | Adap Hegalan | egian beser
siuklurimbe | dan jobdesc beserla | lahapan{ahapan
dalambenluk | wama tiptim | Dengan mempertani | ahapan- | ogaisaiang
organigram ssemarkeda | (ahapan | sudah penls
dlam formal hingapembualen | egiaan | rancang membe
fe ke yang by | yang sudeh | pngulen il
Unlk mengoptmalan | penuls | orgaiasiberupa
pembulan paparkan | hamonis, Karena
fonlenfrogram i un | berkonbus | penuls mengaik
lefaaringaads  |dabm |dishusisemua
pemiitanunluk | menerapkan | ek, mulida
beradeplasipada  (misi | alasan hingga
hahalyangban | ogenisasi | elunh reken
k| era. i unl era
Kompeten mencilakan | penuls ukup
Sekien DPR | banyak PPNASN,
Mauerusberbenah | Rlyang | maka dengan
denaan cara profesional | leilin komunikas
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/’- memperbaki | dan mode, | yang bk ataa

celahcelehyangada | Untdk | ASN dengen
dalem alur kriayang | membual | PPNASN meka
selama i dlakukandf | insansi | akan membanlu

unitkerja yang | lerciplanya
prolesional | ingkungen Kerja
Akuntabel hans | yang hamonis,

dmulai | Kegialan dan
encalalmerumuskan | dengan | thapan kegaan
agasen krealfyang | membual | yang penuls
SUdah ada ke dalam | silem keria | usung uga akan
sebueh fle sehingga | dibegian | memperkual nla
ada buktinya danbisa | teel | kompeen karena
lacak keaslian | yakniunit | akan memacy
idenyadikemudan  {unk | para personel
har profesional | memberikan
sehingga | masukan demi
bila Kemajuan fim
dlekukan
dengan

lerus

Menervs
aken

menciplakan
inslan
yang

modem

! Vembial | Fleskema | Adapt Kegilan | Keglatan besera
Seplember | skema sistem | sislem beseta | lahapan-ahapan
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ﬁ{m'b'ua'la—n' pemoualan | Dengan memperbana | lahapan- | orgaisasyang
fonlen hingga publikasi | sstem alurkeria | tahapan | sudeh pnuls
berdasarkan | konlen hingga pembualan | kegiaan | rancang membe
orgaigrem | berdasarken | Gm-imKeci yang baru | yang sudah | penguelan
yngsudah |organigram | unuk mengoplimlkan | penulls | orgaissiberupa
dhenluk yangsudah | pembulan paparkan | hamonis. Karena
dibentuk honfen/program diunit | berkontbusi | penuls mengaiak
lepatnyaada | dalam | dskusisemua
pemiranuntk | menerapkan | phak, mlaida
beradaplasipada | mis alasan hingga

hahal yang ban | orgenisasi | seluuh ekan

Utk [ Keria. Di unitheria
Kompeten menciplaan | penuls cukup

Selen OPR | banyek PPNASN,
Mau lerus berbenah {Rlyang | maka dengan

dengan cara profesiona | el Komunikesi
memperbali dan modem. | yang balk anlara
celehcelh yangada | Unluk | ASN dengen

alam alurkeriayang | membual | PPNASN maka
selama ni diakukan di | instansi | akan membanty

unitera yang | tercplanya
prolesional | ingkungan kera
Akuntabel harus | yang hamons,

dimulai | Kegialan dan
Mencalalmerumuskan |dengen | lehapen kegialan
gagasan krealfyang | membuat | yeng pgnuhs
suldhadakedaam | sslemlefa | usng ugackan
sebuah flosetingga | ibegian | mempertatnlal
ata buktinya danbisa | lerkecl | kompelen arena
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| f dlocakkeasln [y unl | sk mema

idepya dilemudan ik |paa Dersonel
hai profesonal | memberkan
sehingga | mastlken demi
bi Kemjuan tim
lkukan
dengan
leus
Menens
akan
Mmenciplakan
inslang
fang
modem

[ Venyampalkan | Mengiimkan | Akuntabel Kegiaan | Kegiaan besera
e fembelldrall | dral beserta | lahapanzhapan

organgfam dan | ke grp Menyampalan | lshapen- | organisasiyang
sien Whalsapp | Kembalidraflyang | lahapan | sudah penul
penbualan | Media Sosial | sudeh isusun kepada | Kegalan | rancang memberi
konlenfprogram | OPRRI selurh phak yang | yang sudah | pengualan il

e

berdaserkan libal berertbersfal | penulls | organisesiberupa
organigren terbuka dan paparkan | hamonis, Karena
feng Sudah bertanggung awab | berkonlbusi | penuls mengajak
depakl alas selinhideyang | dalam | diskusisemua
bersama sudah diberkan unluk | menerapkan | phal, mulaidar
selimih ekan pembuzlan gagasan | mi alasan hingga
e il ke Hlualisas organisesi | seliuh rekn

itk [ hera.Diunit heri
Kompeten menciplakan | penulis cukup
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Sekien OPR | banyak PPNASH,
Mampumenyisc | Rlyeng | mekadenga
seuruh masukan dan | posionel | el Komunike
menghrtakamya ke | dan modem, | yang bk anaa
dalm sualy delbak | Unok | ASN dengan
berbnluk orgengram | membual | PPNASN maka
maupun fl sisem | inslansi | akan membanty
pembuaanionten |yang | leriplanya
profesional - inghungan ke
Kolaboratif hanss | yang hamonis,
dmulai | Kegiaan dan
Memaparkan kembali | dengan | ahapan kegialan
dan mengajak senh | membuat | yang penul
rekandiunitkefa | siskmbera | usung juga akan
Unfuk memastian | dibagian | memperkuzl il
ideide yang lerkeol | Kompeten karena
dimasukkandalam | yakniunil | akan memacy
raft organigram den | untuk | para personel
sislem pembuatan | profesional | membenkan
Konlen sesualdengan | sehingga | masukan demi
Kesepakalansaal | bila Kemajuen m

, berdiskusi dlakukan
_ Gengan
: fenus
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Lampiran 2: Bukti Pengendalian Pembelajaran Aktualisasi oleh Coach
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Nama : Nadhen lvan
Instansi: Seien DPRR

FORMULIR ALAT BANTU PENGENDALIAN COACH
PADA PELAKSANAAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CPNS TAHUN 2022

Nama Coach: M. Haqii Noviar. SP., MM

NP - 199704262022021001

No. PerJ;ir:r?tsJ’i:lgan Isu Permasalahan Yang Dibahas Media Komunikasi Rekomendasi Pembimbingan Tang:s;gan

1|26l Penetapan isu priortas Z00m BerkonsultasiIebih fanjut untuk mendapatkan N
dukungan alas isu prioritas yang ingin diambik |

2 (B Fomal penuisan laporan akualisasi | zoom Menyesuakan drataporan yang sudah dibuat |/
agar sesuai dengan format yang sudeh ada ﬂ A

3| 2Aqustus Teknik lapisan isu 200m Menggantiteknik tapisan isu dari USG menjadi @ﬂ/
KL 7+

4 10 Aqustus Hasil revisi laporan aktualisasi whalsapp Memverifkasi hasi laporan akhir aklualisasi %/
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Lampiran 3: Evidence Output Tahap Kegiatan dan Lain-lain

!
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Dfzias::

LINK:
https://drive.google.com/drive/folders/1D06PUOdSb
52zmO0O3xR7nos1FlcKu970mY?usp=sharing
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